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A. Latar Bdakang Masalah

Negara Indonesa yang berdasarkan pada Pancesla dan Undang-Undang Dasar 1945
menempatkan ekonomi nesondnya berlandaskan kekduargaan. Ha ini disebutkan secara teges
ddam pasd 33 UUD 1945 yag menunjukkan koperas sebaga gerakan ekonomi  rekyat
berperan sata mewujudkan masyaska yang adil dan makmur ddam tata perekonomian
nasiond yang disusun sebagal usaha bersama aas asas keke uargaan dan demokras.

Koperas merupakan badan ussha yang kedudukannya sama dengan badan yang lain
shingga ddam menjdanken usshannya koperas  mengikuti  hukum-hukum  ekonomi  nesond
dan pringppringp ekonomi  perusshaan. Koperas  Indonesa mempunya  tujuan  meningkatkan
kesgahteraan anggota pada khususnya dan maesyaraka pada umumnya, kesgahterasan anggota
lebih diutamaken dari pada laba meskipun demikian harus diussheken agar koperas tidek
mengaami kerugian.

Sdigp ektivites yang di leékuken oeh individu maupun  suaiu  lembega  sHdu
memerlukan dana Koperas yang merupakan sdah sau bentuk lembaga yang bergerak ddam
dunia ussha juga tidek dapat terlepas dari kebutuhan dana a@au modd keja bak untuk
membiaya invedas jangka pendek maupun jangka panjangnya Dengan modd yang cukup
ddam ati tidek kekurangan aau keebihan, memungkinkan koperas untuk bekerja secara

ekonomisdan terusmenerus agar  koperad  tidek mengdami kesulitan  keuangan  aau

menghedapi bahaya-bahaya yang mungkin timbul karena adanya kekacauan keuangan.



Sdainitu modd yang cukup juga memberikan keuntungan yang lain yaitu:

1. Mdindungi perusshaan terhedap kriss modd kerja karena turunnya nila dari aktiva

2. I(’:‘I\;I](:‘rrl.ungkinkan untuk memiliki perssdiaen ddam jumlah yang cukup untuk meayani

komnsumennya (Bambang Riyanto, 1995 :10).

Magu mundurnya koperas sanga berpengaruh terhadap kesgahteraan anggota sehingga
koparad kayawan dituntut untuk berussha semeksma mungkin ddam pengdolaannya Pada
pringpnya koperad menjdankan ustha sehari-hai sddu  membutunkan modd  kerja Modd
kerja antara lan digunakan untuk pembdian bahan, pembayaran ggi karyavan dan macam
mecam biaya yang dhagoken dapat diterima kembdi ddam wekiu sdngkat mddui  hesl
penjudan. Uang yang diterima mddui hesl penudan akan dikduarkan lagi untuk membiaya
kegidan operasond berikutnya Untuk itu sangat diperluken adanya pengoldhan modd kerja
shingga modd kerja ddam koperas terssbut dapat efisen. Kekurangan modd  kerja akan
mempengaruhi pencgpaian tujuan operasiond yaitu pencapaian labayang maksmd.

Menurut C. Handoyo Wibisono (1997:81) “Modd kerjaaddah sgumlah dana  yang di
gunakan untuk meangsungkan kegiaian operasond sehai-hari”. Modd kerja ddam  koperas
mempunya ati yang sanga penting, oleh karena itu penanganan modd kerja harus di lakukan
sebak mungkin. Koperad haus mampu memprioritaskan pemakaan modd  keja ddam
operadnya sdigp hari. Besy kecilnya modd kerja yang di butuhkan suatu koperas dapat di
sesuaikan dengan kebutuhan untuk operasnya Pengaturan modd kerja juga dapat di paka untuk
mengetahui gpakah perusahaan mampu membayar kewgjiban kewgjiban yang harus di penuhi.

Dengan pengaturan modd kerja yang bak, scbush perushaan akan dapat memenuhi kewgiban
kewgiban terssbut. Pengaiuran modd kerja juga dapat membantu pimpinan perusshean ddam

penyusunan rencana-rencana untuk waktu yang akan datang.



Sgdan dengan berkembangnya usaha , meka moda kerja koperasipun semakin besar. Di
gni koperas dihadgpkan pada maesdah pokok bagamana caa mendgpatkan modd yang di
butuhkan dan bagaimana menggunakannya dengan tepat.

Berdasarkan UU No 25 (1998:194) tentang pokok perkoperasian di jelaskan bahwa

Modd koperas terdii dai modd sendii dan modd pinjamen. Modd sendiri dapat

berasd dai dmpanan pokok, Smpanan wagib, dana cadangan dan hibah, sedangkan

modd pinjaman dapat berasd dai anggota, koperas lan, bank, lembaga keuangan
lainnya, penerbitan obligas dan surat hutang lainnya serta sumber lain yang syah.
Sdan itu koperas dapat memperkuat atau memperbesar permoddan mddui  penyerahan modd
bak dai anggota maupun buken anggota, dengan demikian koperas depat lebih menghimpun
dana untuk mengembangkan usshanya sgdan dengan keterangan tersebut. Di ddam UU
perkoperasian di tanamkan pemikiran kearah pengelolaan modd kerja secara profesiond.

Modd kerja yang di kdlola secara profesond akan memberiken manfaat yang besar bagi
suruh  anggotanya  sesua dengan UU  peakoperadan, kopeas  bertujuan  memgukan
kesgahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya Tujuaen ini dgpat di cgpa
sdah saunya dengan menergpkan perolehan laba atau 9sa hasl usaha (SHU) yang maksamd,
namun laba aau dsa hasl usdha (SHU) yang besar bdum merupakan ukuran bahwa koperas
tdah bekerja dengan efisen. “Efisen baru dapat di ketahui dengan membandingkan laba yang di
peroleh dengan kekayaan aau modad yang menghesilkan laba terscbut dan dgpat di ukur atau
dengen kata lan menghitung dengan menggunekan rentgbilites ekonomi” (Bambang Riyanto,
1995:35).

Dengan mdiha betgpa petingnya pengdolean modd keja bagi koperas  ddam
menentukan  tingket efisendnya, maka penulis tertarik mengadakan penditian dengan  judul:
“ANALISIS EFISSEENSI MODAL KERJA PADA KOPERAS KARYAWAN RUMAH

SAKIT ISLAM SURAKARTA”.
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Perumusan Masalah

Beadasarkan latar bedakang mesdah tersebut di aas, meka perumusan masdah ddam
penditian ini addah : Bagamana tingkat efiSens pengguneen modd kerja pada Koperas
Kayavan Rumah Skit  Idam Surakata di tinjau dai raso likuiditas, raso rentabilitas, dan

raso aktivitas?

Pembatasan Masalah
Untuk mempermudah masdah yang akan di bahas dan mempermudah pengumpulan data,
meka perlu adanya pembatasan masdah. Adapun pembatasan masdah tersebut addah sebaga
berikut:
1. Pengamatan dan penditian terbatas pada Koperas Karyawan Rumah Sakit Idam Surakarta
2. Laporan keuangan berupa laporan rugi laba, neraca padatahun 2004 — 2006.
3. Pendlitian terbatas pada neraca unit usaha tahun 2004- 2006.
Tujuan Penditian
Tujuan penditian dimeksudkan untuk mengetahui aah dan sssaran yang ingin dicapa
dengan penditian yang akan dilaksanakan. Pendlitian ini mempunyai tujuan ssbaga berikut:
1 Untuk mengaahui tingkat efisens penggunean modad kerja pada Koperas Kayawan
Rumah Sakit Idam Surakarta di tinjau dari ragio likuiditas
2. Untuk mengetahui tingkat efisend penggunean modd keja pada Koperas Kayawan
Rumah Sakit Idam Surakartadi tinjau dari rasio rentabilitas.
3. Untuk mengetahui tingket efisens penggunsan modd  kerja pada Koperas Kayawan

Rumah Sakit Idam Surakarta di tinjau dari rasio aktivites.



E. Manfaat Penditian

Sadah diadekan penditian ini maka dihargokan dapat memperoleh suaiu manfeat atau

kegunaan, sebab suatu penditian tidek akan berguna jika tidek ada manfaat yang nantinya aken

didapet. Adapun manfaet yang di harapkan dari pendlitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menerapkan teori-teori yang di dapat di bangku kuliah terhadap kenyataan yang terjedi

di lapangan dan sebagal masukan untuk penditian sdanjutnya

2. Untuk memberikan masukan aau informes bagi koperas yang dapat di gunaken sebaga

bahan petimbangan di ddam menentukan arah sata kebijaksanean ddam  menentukan

modd kerja dan penggunaan modd kerja secara efisen.

F. Sstematika Penulisan
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Bab pendahuluan ini mengurakan tentang laar bdakang maesdah, perumusan
masdah, pembatasan mesdah, tujuan penditian, manfaet  penditian, dan
sigematika penditian.

TINJAUAN PUSTAKA

Ddam bab ini mengurakan teori yang mendasari tentang pembahasan secara
terperind antara lan: pengeatian modd kerja, pentingnya modd  kerja,  sumber
modd kerja, penggunean modd kerja, unsur-unsur modd  kerja,  perputaran
modd kerja, pengertian efisend, da yang di gunaken sebaga pengukur efisend

penggunaan modd kerja, penditian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotess
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METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang pengertian metode penditian, jenis metode penditian,
populas, sampd dan sampling, sumber data, metode pengumpulan data den
teknik andigs data

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas tentang gambaran umum koperas yang terdiri dari pengertian
koperas, sgaah berdiringa koperas, tujuan didirikannya koperas, struktur
organisss  koperad, permoddan koperad, kegidan usdha koperas, andids daa
dan pembahasannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ddam bab ini berid tentang kesmpulan dan saran





